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STRATEGI PEMODELAN (MODELING)
DAN HASIL BELAJAR FIQIH
A. Kajian Pustaka
1. Strategi Pemodelan (Modeling)
a. Pengertian dan Tujuan Metolodeling

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksur-
unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalagka mencapai
tujuan pembelajaran. Guru secara sadar berusahgatnetingkungan
belajar agar bergairah bagi peserta didik. Melateiperangkat
teori dan pengalaman yang dimilikinya, lalu memjagisan program
pembelajaran dengan baik dan sistematis.

Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan gartu
memahami kedudukan metode sebagai salah satu kempmoses
pembelajaran. Metode dalam proses pembelajaran uorg@p
kedudukan yang sangat penting dalam upaya menigpan. Melalui
metode, materi pelajaran disusun dalam kurikulunndmikan
sedemikian rupa sehingga dapat dipahami oleh pedatik menjadi
pengertian-pengertian yang fungsional dalam tinge&hnya. Antara
metode, kurikulum dan tujuan pembelajaran mengamdetevansi
ideal dan operasional dalam proses pembeldjaran

Metode diartikan sebagai cara yang teratur dankierpaik-
baik untuk mencapai maksud, cara kerja yang bemistntuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna merop@ai yang
ditentukar? Sedangkan menurut Raliby mengartikan metode yaitu
cara-cara kerja.Pengertian lainnya dikemukakan oleh Muhibbibn

Syah yang menjelaskan bahwa metode adalah car&ukafa suatu

L Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis damalis berdasarkan
Pendekatan InterdisiplingfJakarta: Bumi Aksara, 1991), him198
2 Hasan Alwiet.al Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005), him.
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kegiatan atau pekerjaan dengan menggunakan fakia kdasep-
konsep secara sistematis.

Berdasarkan beberapa pengertian ini kemudian diigkaun
dengan proses pembelajaran, maka metode pembelagapat
diartikan sebagai jalan atau cara yang sistematis sEorang guru
untuk memberi pemahaman kepada peserta didik dalpaya
mengubah tingkah lakunya sesuai dengan tujuanftujyang
diinginkarf.

Syaibany menjelaskan bahwa metode mengajar bukayaha
sebagai alat untuk menyampaikan ilmu dan pengetakepada otak
peserta didik saja, namun berfungsi juga sebagaiualtuk menolong
mereka memperoleh keterampilan-keterampilan, kebragebiasaan,
sikap, minat dan nilai-nilai yang diinginkan.

Setiap peserta didik adalah suatu organisme yasgphdan
dalam dirinya terkandung banyak potensi yang bisgkdmbang.
Selain itu, dalam diri peserta didik terdapat ppnsktif, yakni
keinginan berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip fakti akan
mengendalikan tingkah lakunya. Pendidikan atau pésgdran perlu
mengarahkan tingkah laku menuju ke tingkat perkermgbha yang
diharapkan. Potensi yang hidup perlu mendapat Kestm
berkembang ke arah tujuan, sehingga mampu memdrarbagai
kebutuhan hidupny.

Setiap peserta didik memiliki kebutuhan-kebutuhangyperlu
untuk dipenuhinya. Menurut Maslow kebutuhan-kebatulmanusia
dikatagorisasikan menjadi enam kelompok vyaitu: Kgbutuhan
fisiologis yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup (matidcur,

istirahat dan sebagainya). (2) Kebutuhan rasa ayadn kebutuhan

* Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaiBiandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), cet.ke-3.him 201
® Omar Mohammad al-Toumy SyaibanyFalsafah Pendidikan Islam(Jakarta: Bulan

Bintang1979).him552
® Omar Hamalik ,Kurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 89



untuk terus-menerus merasa aman dan bebas dakutata (3)
Kebutuhan akan cinta dan pengakuan vyaitu kebutubenkaitan
dengan kasih sayang dan cinta dalam kelompok damungi oleh
orang lain. (4) Kebutuhan harga diri yaitu kebutubarkaitan dengan
perolehan pengakuan oleh orang lain sebagai orang lgerkehendak
baik. (5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri yaittblkkéuhan untuk dapat
melakukan sesuatu dan mewujudkan potensi-poternsy whmiliki
(menyatakan pendapat, perasaan dan sebagainy&ek@uhan untuk
mengetahui dan memahami yaitu kebutuhan yang lerkaiengan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Maslow menjelaskan bahwa kebutuhan yang paling aitam
adalah kebutuhafisiologis dan individu diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan ini sebelum mengejar kebutuhan akanammsa. Demikian
juga untuk kebutuhan-kebutuhan berikutnya. Pemudsasyutuhan
tingkat pertama sampai yang keempat sangat dipeimgaleh orang
lain, sedangkan yang terakhir sangat ditentukah dlenya sendiri.
Dengan demikian, karena belajar pada dasarnya m@ieaopusaha
untuk memenuhi kebutuhan tingkat tinggi, maka parhannya sangat
ditentukan oleh diri peserta didik dan memperskaratadanya rasa
aman dan seterusnya sampai yang lebih réndah

Berdasarkan teori kebutuhan di atas, pelaksanaasepr
pembelajaran menitikberatkan pada keaktifan pesiati belajar dan
keaktifan guru menciptakan lingkungan belajar yasgrasi dan
menantang. Cara belajar dan metode pembelajarasudi&kan dengan
minat dan pemberian kemudahan kepada peserta didikik
memperoleh pemahaman, pendalaman dan pengendapaggsehasil

belajar berinternalisasi dengan pribadinya. Semuauru pribadi

"Wayan Arhdana,g0)., Dasar-dasar Kependidikar{Malang: FIP IKIP Malang, 1986),
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peserta didik dalam kondisi ini aktif, seperti emoperasaan,
intelektual, penginderaan, dan fiik.

Berdasarkan hal tersebut cara belajar yang meffigaikti
peserta didik dapat berlangsung dengan efektif, bipaguru
melaksanakan peran dan fungsinya secara aktif etk mendorong
dan membantu serta berupaya mempengaruhi pesdlita uhtuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentuKaaktifan guru
dilakukan pada tahap-tahap kegiatan perencanaalakspaaan,
penilaian dan tindak lanjut proses pembelajaran.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajararupakan
inti dari kegiatan belajar. Pada hakikatnya, ké¢aktbelajar terjadi dan
terdapat pada semua perbuatan belajar, tetapirkgdgang berbeda
bergantung pada jenis kegiatannya, materi yandajgredan tujuan
yang hendak dicapai.

Bentuk keaktifan peserta didik dalam proses pendrela
seperti mendengarkan, berdiskusi, membuat sesoempraktikkan
sesuatu, menulis laporan, memecahkan masalah, swenyencana
dan sebagainya. Keaktifan itu ada yang dapat diadast ada pula
yang tidak dapat diamati secara langsung. Setigpatea tersebut
menuntut keterlibatan intelektual dan emosionalkepasdidik dalam
proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut bertujuantuk
mengembangkan pengetahuan, tindakan, serta persgalEmngsung
dalam membentuk keterampilan (motorik, kognitif daosial),
penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalampentukan sikap.

Metode modeling adalah metode pembelajaran dengam c
menjadikan seseorang menjadi model bagi pesertk. ditktode ini
bertujuan untuk memudahkan peserta didik memahathd yang
masih abstrak, seperti jujur, disiplin, ikhlas degbagainya. Melalui

metode modeling hal-hal yang abstrak tersebut datkad sehingga

8 T.R. Joni,Pendekatan Cara Belajar Siswa AktiJakarta: Balitbang Depdikbud, 1991),
him 2
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peserta didik melihat secara konkrit. Sebagai dgnteetika guru

menjelaskan tentang disiplin, maka perilaku gunu$ianencerminkan
orang yang disiplin, misalnya datang tepat waktrpakaian sesuai
aturan, menepati janji. Pengertian ini menunjukkemwa aktivitas

pembelajaran melalui metode modeling bertujuankuntenanamkan
nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik dengamimiecontoh yang

dijadikan model.

Selain itu metode modeling termasuk metode beddgar yang
bertujuan untuk memaksimalkan potensi peserta didilam proses
pembelajaran, sehingga belajar menjadi aktif, Kreatlan
menyenangakan. Adapun tujuan dari metode modetihggai metode
belajar aktif adalah: (1) Peserta didik mencarigaéaman sendiri dan
langsung mengalaminya; (2) Berbuat sendiri; (3) Mpuk kerjasama
yang harmonis di kalangan peserta didik yang palifargya dapat
memperlancar kerja kelompok; (4) Peserta didik jaeldan bekerja
berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, sehinggagat
bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan indiyid(5)
Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakéj;
Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, dmamuorang tua
peserta didik yang bermanfaat dalam pendidikan;R&nbelajaran
dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingggagembangkan
pemahaman dan berpikir kritis serta menghidarkanadimya
verbalisme; dan (8) Pembelajaran menjadi hidup gabsana halnya
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dengan diadmi

b. Bentuk-bentuk Metode Modeling

Asas aktivitas dapat diterapkan dalam semua keygidtn
proses pembelajaran. Aktivitas belajar banyak magamPara ahli
telah mengadakan Kklasifikasi, antara lain Burtomgyamembagi

kegiatan belajar menjadi beberapa kelompok, seleyeiut:

® Omar Hamalik ,Kurikulum dan Pembelajararhim.91
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1) Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambanigr,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, memtigaraag
lain bekerja atau bermain.

2) Kegiatan-kegiatan lisanofal): mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajulatampyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawadcsasi.

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan panyzghan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, engadkan
suatu permainan instrument musik, mendengarkaarsradio.

4) Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menuléporan,
memeriksa karangan, membuat sketsa, rangkuman, emakean
tes, mengisi angket.

5) Kegiatan-kegiatan menggambar seperti menggambarulyen
membuat grafik, diagram, peta, pola.

6) Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingaimecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan ingdoo-
hubungan, membuat keputusan.

7) Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakargnnetenang,
dan sebagainy¥.

Menurut Hamalik bentuk-bentuk belajar melalui ndetanodeling
adalah sebagai berikut:

1) Belajar dengan berbuat. Para peserta didik melakyeranan
tertentu sesuai dengan kenyataan yang sesungguhaymnnya
adalah untuk mengembangkan keterampilan-keteramioiésatif.

2) Belajar melalui peniruaninfitasi). Para peserta didik pengamat
model menyamakan diri dengan pelaku dan tingkaln ta&reka.

3) Belajar melalui balikan. Para pengamat mengomentari
(menanggapi) perilaku para model yang telah ditdapi
Tujuannya adalah untuk mengembangkan prosedurgupse

1% W.H. Burton The Guidance of Learning Activitie$New York: Appleton Century
Crofts, 1962), him.436
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kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari pernildteterampilan
yang telah dimodellingkan.

4) Belajar melalui pengkajian, penilaian dan pengulangPara
peserta dapat memperbaiki keterampilan-keterampitagreka
dengan mengulanginya dalam penampilan berikuthya.

Selanjutnya untuk mempermudah pelaksanaan pemtagiaja
melalui metode modeling ini diperlukan pengorgasiema Pola
organisasi disesuaikan dengan tujuan-tujuan yanguntet bentuk
partisipasi tertentu, yaitu pemain, pengamat damgkegi. Ada tiga
pola organisasi, yakni sebagai berikut:

1) Pemeran tunggal yaitu seorang peserta didik memjadiel bagi
yang lainnya. Bentuk perannya bisa bermacam-macesuas
dengan materi pembelajaran. Misalnya ketika menshabatang
aspek al-Quran, maka seorang peserta didik dimimtauk
melafalkan cara membaca al-Quran sesuai kaidal iapwid.
Adapun peserta didik yang lainnya bertindak sebggeigamat
terhadap pertunjukan yang sedang dimodelkan damshlea ikut
melafalkannya.

2) Pemeran jamak yaitu beberapa orang peserta ditiagdbagi
menjadi beberapa kelompok dengan banyak anggotg sama
dan penentuannya disesuaikan dengan banyaknya nyadel
dibutuhkan. Tiap peserta memegang dan menampilkeanp
tertentu dalam kelompoknya masing-masing. Tujuanopéuk
mengembangkan sikap, seperti kerjasama, saling maega dan
menghormati. Peran yang dimodelkan diantaranya taea
bermusyawarah, menyantuni kaum dhuafa, kerjasamlamda
bidang muamalah, dan lain-lain.

3) Peranan ulangan yaitu setiap peserta didik se@gliban belajar
melakukan, mengamati, dan membandingkan perilakag ya
ditampilkan oleh pemeran sebelumnya. Pendekatarbatuyak

* Omar Hamalik ,Kurikulum dan Pembelajararhlm.199-200
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dilaksanakan dalam rangka mengembangkan keterampila
keterampilan interaktif. Contohnya berperan sebagwm atau
khatib, atau penceramaf? .

Sedangkan menurut Nurhadi dan Agus Gerrad Sendilikyd
modeling pada dasarnya membahasakan gagasan ypikiykdn,
seperti menceritakan kisah-kisah keteladanan pata dan para
sahabat. Memodelkan bagaimana guru menginginkaertpeslidik
untuk belajar, dan melakukan apa yang guru inginBandasarkan hal
ini maka model itu bisa berupa cara melafalkan hukacaan tajwid
seperti idhar, iklab, idgham, ikhfa. Cara melakuk@adah Haji
(manasik Haji). Cara menyembelih binatang kurbama enenyalatkan
jenazah dan sebagainya. Melalui cara-cara tersgbut memberi
model tentang bagaimana cara bel&jar.

Guru dalam proses pembelajaran bukan satu-satumgkelm
Model dapat dirancang dengan melibatkan pesertik.deorang
peserta didik bisa ditunjuk untuk memberi contoindanya cara
melafalkan suatu kata. Jika kebetulan ada pesetila yhng pernah
memenangkan lomba dakwah atau memenangkeaabaqgah tilawatil
Qur'an, maka dapat ditunjuk untuk mendemonstrasikan kaaya.
Peserta didik 'contoh’ tersebut dikatakan sebagaideh Peserta didik
lain dapat menggunakan model tersebut sebagaiastdanpetensi
yang harus dicapainya. Model juga dapat didatangétan luar.
Seorang penutur asli berbahasa Arab sekali waktatddihadirkan di
kelas untuk menjadi model cara belajar, cara hartata, gerak tubuh
ketika berbicara dan sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, mak@delingdalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di antaranya:

2Umar Hamalik Proses Belajar Mengajar(Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 199-200
13 Nurhadi dan Agus Gerrad Sendilembelajaran Kontekstual dan Penerapnnya dalam
KBK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h#f:50
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1) Guru sejak masuk lokasi sekolah menjadi contoh pegerta didik
dalam hal ketepatan waktu, berpakaian, cara beshaltan
bertingkah laku, dan mencerminkan pribadi yangkigek mulia.

2) Guru memberi contoh cara melaksanakan shalat &edusunat di
hadapan peserta didik.

3) Guru mendatangkan seorang tokoh yang pernah makiaa
ibadah Haji, lalu peserta didik diminta bertanyavgha dengan
tokoh itu.

4) Guru memberi contoh pelafalan bunyi bacaan al-@Quéang tepat.

5) Guru mendemonstrasikan cara merawat jenazah.

6) Guru menunjukkan teks khutbah atau ceramah daat kabar atau
majalah untuk memberikan model cara penyusunan kieldthah
atau ceramabh.

7) Guru mencontohkan cara berkhutbah atau ceramah adijidn
sekolah.

8) Guru menampilkan seorang peserta didik yang pemahjadi
juara MTQ dan melafalkan ayat suci al-Qur’an dialegelas.

9) Guru mengajak peserta didik untuk menghadiri peagayang
menampilkan penceramah yang sudah terkenal.

. Langkah-langkah Metode Modeling

Pembentukan sikap mental dan perilaku peserta ,dtatlkak
akan terlepas dari soal penanaman nilai-nifanéfer of values Oleh
karena itu guru tidak sekadar 'pengajar’ dalam lztiya mentransfer
ilmu pengetahuan semata tetapi juga betul-betdgatpendidik yang
akan menanamkan nilai-nilai itu kepada pesertkdidi. Peserta didik
dengan dilandasi nilai-nilai tersebut akan tumbudsaklaran dan
kemauannya, untuk mempraktikkan materi yang sudakldjarinya.

Selain sebagai pendidik, guru dalam proses penabataharus
senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip belajaendut Darsono
prinsip belajar adalah hal-hal yang sangat pentiagg harus ada

dalam suatu proses pembelajaran. Kalau hal terskhioaikan, dapat
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dipastikan pencapain hasil belajar tidak optimatapun Prinsip-
prinsip belajar yaitu kesiapan belajar, perhatiaotivasi, keaktifan
peserta didik, mengalami sendiri, pengulangan, rnpedajaran yang
menantang, balikan dan penguatan serta perbedaiaitiral **

Seorang guru sepanjang dirinya merasa menjadi rsgora
pendidik, i1a harus menyadari bahwa misi utamanyaalaad
mengantarkan peserta didik menuju gerbang kesegamedunia dan
akhirat. Instrumen untuk meraih kesejahteraan iamtdranya adalah
iImu pengetahuan serta sikap terhadap nilai-nidaitkmaan. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa dalam merealisasikanutamanya
itu seorang guru bertugas mengajarkan berbagai mMadmu
pengetahuan kepada peserta didik untuk dapat dipadéayati dan
diamalkan, serta menanamkan berbagai nilai-nilaaken®

Selain pengajar, kedudukan seorang guru adalahgaeba
pendidik. Apabila peran pengajar lebih dititikb&eat pada masalah
transformasi ilmu pengetahuan (aspek kognitif lethikedepankan),
maka sebagai pendidik guru berperan melakukan psEamanilai-nilai
moral dalam rangka membentuk insan yang memililsekgurnaan
moral @l-akhlaq al-karimalp Dengan kata lain guru tidak hanya sibuk
mengajar, tetapi harus juga mendidik, menanamkalai-milai
kebaikan dalam kehidupan peserta didik. Melaluiapemi dapat
dipahami bahwa guru pada hakikatnya adalah sel@gaku yang
meneruskan nilaitlte transfer of vallyeyang lebih mengedepakan
pada fungsi afeksi.

Hal lain yang menjadi perhatian seorang guru ya#orang
peserta didik bukan saja dididik agar memiliki ilppangetahuan dan
moral yang baik, tetapi juga agar mereka memiléiekampilan gkill)

yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantanghmpriya di

“Max DarsonoBelajar dan Pembelajarar(Semarang: CV IKIP Press, 2000), him. 27-
30

> Moh. Slamet UntungMuhammad Sang PendidikSemarang: Pustaka Rizki Putra,
2005), him 162
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masa depan. Seorang guru berkewajiban mengajagtbadgai macam
keterampilan dan mengarahkannya pada hal-hal yarngamfaat bagi
peserta didik.

Usaha guru untuk menjalankan peran-peran tersetngath
baik, paling tidak harus mempunyai tiga kualifikedasar, yaitu
menguasai pengetahuan yang mendalam mengenaiirdigipuinya,
memiliki sikap antusias terhadap profesinya daalsehenampakkan
kasih sayang dalam melaksanakan tugas kependigi&anhiga
persyaratan minimal yang harus dimiliki guru ituaak semakin
berhasil apabila dalam implementasinya didukundh diepribadian
guru yang tercermin melalui keteladanan yang ttaik good modg/®

Selain faktor keteladanan yang harus dimiliki okdorang
guru, pemahaman terhadap metode pembelajaran ndigakukan.
Syaibany menjelaskan bahwa metode mengajar adalah $eorang
guru untuk memberikan pemahaman kepada pesert&ngididan
mengubah tingkah lakunya sesuai dengan tujuanftujyang
diinginkan. Selain itu metode mengajar adalah symbses dalam
menyampaikan materi pembelajaran secara sisteMatis.

Penerapan  suatu metode  pembelajaran  senantiasa
memperhatikan Prinsip-prinsip metodologis yangdian landasan
psikologis yang memperlancar proses pembelajararrifin A
menjelaskan bahwa prinsip-prinsip metodologis dda&bagai berikut
(a) Prinsip memberikan suasana kegembiraan. (b§iBrmemberikan
layanan dan santunan dengan lemah lembut. (c) Kelkeaan bagi
peserta didik. (d) Komunikasi yang lancer. (e) Penam pengetahuan
yang baru. (f) Memberikan perilaku yang baik. (¢gak®k secara aktif.

(h) Kasih sayang dan pembinaan kepada peserta‘flidik

'8 Moh. Slamet Untungyluhammad Sang Pendidim. 65
" Omar Mohammad al-Toumy Syaibanyalsafah Pendidikan Islanmlm 551

8 Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis daralis berdasarkan
Pendekatan Interdisiplinghlm 199
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Selain memperhatikan prinsip-prinsip di atas, gpapan
suatu metode pembelajaran juga harus memperhatsdor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan metode pembelajaratu y@eserta
didik, tujuan pembelajaran, situasi, fasilitas, dgmru Penjelasan
faktor-faktor tersebut adalah sebagai berfRut:

1) Peserta didik
Peserta didik adalah manusia berpotensi yang meimiar
pendidikan. Setiap peserta didik mempunyai kargdtikeryang
bermacam-macam dilihat dari aspek biologis, pstslodan
intelektualnya. Perbedaan individual ini mempengapemilihan
dan penentuan metode apa sebaiknya yang digunaktéuk u
menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kred#ih efektif serta
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
2) Tujuan Pembelajaran
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kaagibelajar
mengajar. Tujuan pembelajaran merupakan tujuan yerglak
dicapai dalam proses pembelajaran. Perumusan tuplam
mempengaruhi terhadap bagaimana cara agar tujisabte dapat
dicapai. Oleh sebab itu penentuan dan pemiliharusoeetode
akan dipengaruhi oleh perumusan tujuan pembelgjaetmnngga
metode yang digunakan akan mendukung sepenuhnigadégy
pencapaian tujuan tersebut.
3) Situasi
Situasi adalah keadaan yang terjadi pada saat rose
pembelajaran. Situasi belajar mengajar yang guyptakan tidak
selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu wgktu ingin
menciptakan situasi belajar mengajar di alam teabmksalnya di
halaman sekolah. Maka guru dalam hal ini tentu akemilih

metode mengajar yang sesuai dengan situasi yamngadian itu.

19 Syaiful Bahri Djamarah, dan Zain AswaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.78-82
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Pada waktu yang lain guru menciptakan lingkungdajdepeserta
didik secara berkelompok untuk memecahkan suatmgsaiahan.
Metode yang dipilih tentu saja metodproblem solving
Berdasarkan hal ini, situasi yang diciptakan gurempengaruhi
pemilihan dan penentuan metode mengajar.
4) Fasilitas

Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang proses
pembelajaran. Lengkap tidaknya fasilitas belajar anak
mempengaruhi pemilihan metode mengajar. Kelengk&psihtas
perlengkapan jenazah akan memudahkan guru dalamilimem
metode pemodelan dalam membahas tata cara pengjensaah.

5) Guru

Guru adalah orang yang sangat berperan dalam leebanc
proses pembelajaran di sekolah. Setiap guru menapuny
kepribadian, latar belakang pendidikan dan pengatamengajar
yang berbeda-beda. Dari faktor-faktor inilah akaemmpengaruhi
terhadap pemilihan dan penentuan metode mengapay gfektif.
Guru yang mempunyai kepribadian yang baik, latalakaag
pendidikan yang memadai serta pengalaman yang @karplebih
mudah dalam menentukan suatu metode pembelajartwk un
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selain faktor-faktor tersebut di atas yang dipeklaat dalam
menentukan suatu metode pembelajaran, faktor yarenjach
perhatian yaitu faktor kelebihan dan kelemahan deefgembelajaran
yang dipilih. Para ahli pendidikan mengakui bahvetiap metode
pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahanngiasasing.
Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-fakidalam memilih
atau menentukan suatu metode, sebagaimana penjdiagas.

Berkenaan dengan hal tersebut, modeling sebaga Satu
metode pembelajaran dalam pelaksanaannya memplaysErapa
kelebihan yaitu: (1) Dapat membuat pembelajaranjaxetebih jelas
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dan konkrit, sehingga menghindarerbalisme (pemahaman secara
kata-kata atau kalimat). (2) Peserta didik lebirdetumemahami apa
yang dipelajari. (3) Proses pembelajaran lebih miemnkn (4) Peserta
didik dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikatara teori
dan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri.

Sedangkan kelemahan metode modeling yaitu: (1) déetoi
memerlukan keterampilan guru secara khusus, kdesme ditunjang
dengan hal itu, pelaksanaan pemodelan tidak akaktifef (2)
Memerlukan berbagai fasilitas seperti peralatamptd dan biaya. (3)
Pemodelan memerlukan kesiapan dan perencanaameatagg serta
memerlukan waktu yang cukup panjang, sehingga fmisagganggu
jam pelajaran laif’

Apabila guru telah memahami teori-teori di atas gyan
berhubungan dengan pemilihan suatu metode dan raskaut untuk
memilih metode modeling dalam proses pembelajanaaka perlu
memahami langkah-langkahnya, sehingga metode tdrsefektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun langkah-langkah metode modeling menurut ders
adalah sebagai berikfit:

1) Perhatian

Perhatian adalah merangsang minat peserta didikk unt
meniru model yang ditampilkan. Model tidak akanirdittanpa
dilihat atau diperhatikan. Supaya kegiatan pengamat
berlangsung, model itu harus menjadi perhatian@fah karena
itu model harus dapat menarik perhatian. Besakiigia perhatian
seseorang terhadap model bergantung pada karéktenisdel itu
sendiri. Model yang menyenangkan atau dapat memenuh

kebutuhan, biasanya akan lebih banyak mendapaatiseth

2Syaiful Bahri Djamarah, dan Zain AswéBtrategi Belajar Mengajarhim 91
“'Max DarsonoBelajar dan Pembelajarar(Semarang: CV IKIP Press, 2000),him 95
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Oleh karena itu, keberadaan guru di dalam kelasbaam
makna bagi peserta didik. Guru merupakan figur rdakelas,
menjadi perhatian di kalangan peserta didik, geeik, gaya
bicara, tabiatnya merupakan catatan tersendiri padarta didik.

2) Retensi

Retensi adalah pengulangan. Pelajaran atau peamodel
yang diulang-ulang akan menjadi lama bertahan dadtagatan
peserta didik. Maka dalam tahap modeling ini digah
mengulang-ulang materi yang sulit agar pesertak dwudah
mengingat.

3) Reproduksi

Reproduksi adalah proses memunculkan kembali sesuat

yang sudah tersimpan dalam ingatan. Mudah tidakprgses
reproduksi ini bergantung pada berbagai kondiggrariain sejauh
mana kejelasan rekaman model yang tersimpan datgaitain.
Rekaman ini bertambah jelas, bila pengamatan taphadodel
makin sering dilakukan atau sering diulang-ulang.
4) Motivasi

Motivasi adalah dorongan dan bimbingan kepada tseser
didik agar terjadi suatu peniruan, berupa penampyiang sama
dengan model. Jadi motivasi di sini diartikan sebdgeinginan
melakukan sesuatu yang sama dengan model, karemgarde
demikian ia akan merasa memperoleh penguatan.

Selain langkah-langkah seperti tersebut di atasieimy yang
lebih bersifat praktis dikemukakan Silberman yarenjalaskan bahwa
langkah-langkah teknis dalam mengimplementasikaodseemodeling
adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik mengikuti aktivitas belajar topik gadiberikan,
misalnya pengurusan jenazah. Kemudian guru merngfi@easi
beberapa situasi umum di mana peserta didik dimuriguk

mempraktikkan tata cara pengurusan jenazah.
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2) Peserta didik berkelompok menjadi sub kelompok aedangan
jumlah keperluan peserta untuk mendemonstrasikéam ¢ara
pengurusan jenazah mulai dari cara memandikan, afemg
menyalatkan dan menguburkan. Pelaksanaan pemoygaldnsa
dilakukan oleh dua atau tiga orang mewakili kelokmy@ masing-
masing.

3) Setiap sub kelompok diberi waktu 10-15 menit unmodelkan
tata cara pengurusan jenazah di hadapan teman+tgaman

4) Setiap sub kelompok akan mendapat giliran menydwmpai
pemodelan tata cara pengurusan jenazah untuklgeiegan diberi
kesempatan untuk mengevaluksiompok lainsetelah pemodelan
dilaksanakar?

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa lahgkagkah
pembelajaran dengan maenggunakan modeling di aralpkada
bagaimana memberikan contoh prakatek pembelajanag gilakukan
dengan membuat skenario yang jelas dari materi yakgn
dimodelkan.

2. Hasil Belajar Figih
a. Pengertian Hasil Belajar Figih

Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata peestan belajar.
Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkan aseradstivitas-

aktivitas yang sesuai dengan tujuan yang dikehendak

M. Bukhori mengemukakan prestasi adalah “hasil yteigh

dicapai atau ditunjukkan oleh murid sebagai hasiajarnya, baik itu
berupa angka, huruf, atau tindakan mencerminkan bekjar yang
dicapai oleh masing-masing anak dalam periodenterfé

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkamwa

prestasi atau hasil adalah penilaian hasil usap@atem belajar yang di

22 Melvin, L, SilbermanActive Learning: 101 Strategi Pembelajaran AKTiérj. Sarjuli,
et.al, Yogyakarta: Pustaka Insani Madani, 1996) him. 216

23 M. Bukhori, Teknik-teknik Evaluasi dalam PendidikgBandung: Jammars, 1983),
him. 178.
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nyatakan dalam bentuk simbol, angka, maupun kalipaaiy dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiag dalam periode
tertentu.

Sedangkan belajar adalah proses transfer yangdditasieh
adanya perubahan pengetahuan, tingkah laku dan nkeosa
seseorang yang relatif tetap sebagai hasil danalatdan pengalaman
(yang terjadi melalui aktifitas mental yang bersiéktif, konstruktif,
komulatif dan berorientasi pada tujuan (Shuell,6)98

Menurut Clifford T. Morgan.“ Learning is any relatively
permanent change in behaviour that is result oft gagperience ©°
Yang artinya belajar adalah perubahan tingkah kg relatif tetap
yang merupakan hasil dari pengalaman lalu.

Selain itu Figih juga diartikan sebagai ilmu mergdrukum-
hukum syar’i (hukum lIslam) yang berkaitan dengarbpatan atau
tindakan bukan akidah yang didapatkan dari dalilktya yang
spesifik?®

Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, Figbalah ilmu
yang menjelaskan tentang hukum syar’iyah yang lenhgan dengan
segala tindakan manusia baik berupa ucapan atdwgian. Mata
pelajaran Figih sebagai bagian dari Pendidikan Agydstam adalah
upaya dasar dan terencana dalam menyiapkan pedidikauntuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimanmrajagama
Islam?’

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah merwgmak
salah satu mata pelajaran PAI yang mempelajarangnEiqgih ibadah,

terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman decéaa-cara

24 M. Chabib Thoha dan Abdul MutiPBM-PAI di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), Cet. I, him. 94.

% Clifford T. Morgan, Intruduction to Psychology(New York: The MC. Hill Book
Company, 1961). him. 63.

“®A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab Sebuah Ikhtiar Menuiju ljtihath&ik-Modern
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 14

27 Abdul Majid, Dian Andayani,Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT Remja Rosda Karya, 2004), him. 130
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pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalaiuaim sehari-
hari, serta Figih muamalah yang menyangkut penganalan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentangnanakian
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, se&ata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Seadabatansial mata
pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam membenkanotivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan mekara hukum

Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwunjukisserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiandaligh SWT,

dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusi&hlua lainnya
ataupun lingkunganny#.

Jadi hasil belajar figih adalah penguasaan pengetalatau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajécgm lazimnya
yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka weaig diberikan oleh
guru.

b. Tujuan Pembelajaran Figih

Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuamuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higiam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamahaik u
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadistasial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Idimgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatatamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubumganusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsgsama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan

lingkungannyz’

8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67

29 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008him. 59
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c. Materi Figih Pokok Bahasan Haiji

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah meliput

1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamai
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benabalknseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan itéajah

2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan daralpaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgalgdan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksapadnbeli dan
pinjam meminjant’

Dalam penelitian ini materi yang di kaji adalah ematHaji
berikut sedikit uraian tentang materi Haji

Haji dari asal maknanya adalah menyengaja sesuatu.
Sedangkan Haji menurut syara’ adalah mengunjunipaka(rumah
suci) untuk melakukan beberapa amal ibadah, desgarat-syarat
tertentu.

Menurut para ulama dalam menentukan permulaan Wwhgib
tidak sama, ada yang mengatakan pada tahun keeijigyahhada
yang mengatakan pada tahun kesembilan hijriyahi éiajajibkan
bagi orang yang mampu, satu kali dalam seumur higaup*

Orang yang telah memenuhi syarat-syarat berikuajdikan
berhaji, yaitu:

1) Islam

2) Baligh (dewasa)

3) Merdeka

4) Berakal

5) Ada Kendaraan

6) Ada bekal untuk pergi yang ditinggalkan
7) Aman perjalanan

Rukun Haji terdiri dari :

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63
31 Abdullah Fatah Idris, Abu Ahmadkigih Islam Lengkap(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004) him 136
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1) Ihram, yaitu berniat untuk memulai mengerjakan Haji

2) Wuquf di Arafah, yaitu hadir dipadang arafah padaktw yang
ditentukan, yaitu mulai dari tergelincirnya matattanggal 9 bulan
Haji sampai terbit fajar tangga 10 bulan Haji.

3) Thawatf: yaitu berkeliling Ka’bah

4) Sya'i, yaitu berlari-lari kecil diantara bukit syaflan marwa
a) Hendaklah dimulai dari bukit syafa dan diakhiriakii marwabh.
b) Hendaklah sya'i itu 7 kali karena Rasulullah tedgh’i 7 kali
c) Waktu sya'’i itu hendaklah sesudah thawaf, baik #famakun

maupun thawaf qudum.
Sedangkan wajib Haji

1) Ihram dari migat

2) Berhenti di muzdalifah

3) Melempar jumratul agabah pada Haji

4) Melontar tiga jumrah

5) Bermalam di mina

6) Thawaf wada’ (thawaf sewaktu akan meninggalkan &ajb

7) Menjauhkan diri dari pada segala larangan atau daragamkan®

Beberapa Larangan Haiji

1) Dilarang bagi laki-laki yang sedang dalam ihram rakan pakaian
yang berjahit, baik jahitan biasa / cara sulamdau alikaitkan
kedua ujungnya.

2) Dilarang juga terhadap laki-laki yang sedang dalaiaim “menutup
kepala” melainkan karena hajat dibolehkan tetagibnamembayar
dam.

3) Dilarang bagi perempuan menutup muka dan kedupdleleangan
kecuali kalau karena hajat yang sangat, maka iahbalenutup
muka dan kedua telapak tangannya, serta diwajitkembayar
fidyah.

%2 Tengku Muhammad, Hasbi Ash-Shiddiiedoman Haji(Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1999). him 6-9



26

4) Dilarang orang memakai-harum-haruman pada waktamhbaik
laki-laki maupun perempuan.

5) Dilarang menghilangkan rambut / bulu badan yang lbégitu juga
menyelesaikan rambut dengan minyak.

6) Dilarang Memotong Kuku

7) Dilarang melakukan nikah (kawin atau mengawinkau ahenjadi
wakil dalam akad perkawinan)

8) Dilarang bersetubuh dan pendahulunya, bersetubutukan hanya
terlarang tetapi memfasidkan, membatalkan umralbikpéerjadi
sebelum selesai dari semua pekerjaan umrah darasidgkdn juga
akan Haji, apabila terjadi sebelum mengerjakan palatan yang
pertama.

9) Dilarang memburu dan membunuh binatang dataran jranglan
halal dimakan®®
Dalam penelitian ini materi yang dikaji adalah nnigaji

haji” atau ‘al- hajju” secara etimologi dalam bahasa Arab
berarti menyengaja,ziarah. Katajju al-ka’bata Warson Munawir
mengartikannya: “menyengaja, ziarah ke ka’b¥h’Sedangkan
menurut Hasbi Ash-Shiddieqy haji menurut bahasdahdaenuju
ke suatu tempat berulang kali atau menuju sesuatg glibesarkan,
dan dalam waktu yang ditentuk¥inSedangkan Sayyid Sabiq dalam
bukunya Figh Sunnah menguraikan pengertiaji adalah sebagai
berikut: “Haji adalah mengunjungi Mekkah guna mejaj@n
ibadah tawaf, sa’i, dan wukuf di Arafah serta idatdzadah lain

demi memenuhi perintah Allah dan mengharap keriathaza >

¥ Sulaiman Rasyidsigh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006). him 264-268

% Ahmad Warson MunawirAl- Munawir: Kamus Arab- Indonesia ( Krapyak:
Yogyakarta, 1998), him.256.

% Hasbi Ash- ShiddieqyPedoman Haji(Jakarata: Bulan-Bintang, 1999), him.2.

% sayyid SabigFigh as-Sunnah(Beirut: Dar Al- Figr, 1981), him52. Lihat jugay@l
Glasse, The Concise Encyclopedia of Islangrj. Ghufron A. Mas'udi,Ensiclopedia Islam,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him.114.
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Dalam Islam haji merupakan rukun Islam yang ke-lima
setelah syahadat, shalat, zakat, dan pu&skbma rukun ini juga
merupakan tiang tetap tegaknya agama Islam, sebagai hadits
nabi:

A e ) Ul O Ggde A )y ee il e
A Y Ol B ol e G 1 L aile
BT 0 350l A8 il (T 15 s il 9)
vy . T L W Lo v 3 -

(e (38ia) Glan) o pay il =y

Dari Ibnu ‘umar R.A. sesungguhnya Rasulullah betaalislam
dibangun atas lima perkara, yaitu: bersaksi bahagatTuhan
selain Allah dan Muhammad adalah utusannya, Meadiri

Shalat, Menunaikan zakat, Haji ke Baitullah, danasau
ramadlan.

Ibadah haji merupakan ibadah yang terakhir yang
disyari’atkan dalam agama Islam, dan merupakan aivagang
paling berat pelaksanaannya karena melibatkan agpek, baik
jasmani, rohani, maupunmaliah dan pelaksanaanya hanya
diwajibkan bagi orang yang mampu dalam tiga aspedebut, dan
hanya sekali dalam seumur hidup.

1) QS. Ali ‘Imran:96
oy B A&y ol Ll aaly i J5l O
(A0 me J1) Cpallall

. mengerjakan haji adalah kewajiban manusia teha
Allah, vyaitu bagi orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah (Makkah). Barang siapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnyafAll
maha kaya (tiada memerlukan sesuatu) dari semiasta’ a
(QS. Ali-‘lmran: 96)3®

3" Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syarif An-NawawRjyad| Al-Shalihin,(t.tp:Daru al-
Fikr,tp.th), him.237.

% A. Mudjab Mahali,Konsep Manusia Paripurna: Kajian tentang Iman Isl&acara
Qur'ani dan Haditsi(Jakarta: Pustaka Al- Husna, tp.th.), him.319.
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2) QS. Al-Hajj: 27
ol U ey Wiy Sl ) 3 03
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haj
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan

kaki dan berkendaraan unta yang kurus, yang dalang
segenap penjuru yang jau®S. Al-Hajj:27)*

3) QS. Al-Bagarah:196
(s a) L 4l 8 el Zall ) Sl

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena
mencari keridhaan Allah ...” (QS. Al-Bagarah: 196).

4) HR. Bukhari- Muslim (syaikhoni)

Al Jsny di B Ao &) o) B a ol e
Al ) 06 sl Jaall {of Ly aile ) s
A B A S 8 el 08 130 25 8 Al

(il o) 5 ) Ty e a8 €130
Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. , dia berkaiasulullah
s.a.w. ditanya tentang amalan manakah yang lel@maut?,
Beliau s.a.w. menjawab:"Yaitu iman kepada Allah ddumsan-
Nya”. Ditanyakan lagi:"Kemudian apa lagi?, Jawalige
“Yaitu meluhurkan agama Allah”. “Kemudian mana [gi

Jawab beliau: “Kemudian haji yang mabrur (haji ydiagla
disertai perbuatan dosa)”. (HR.Bukhari-Musliff).

Dalam ibadah haji, menurut mazhab Hanafi, ada dianr
dalam haji, yaitu: Thawaf haj(ifadhah) dan wukuf di Arafah
sedangkan menurut mazhab  Syafi'i setidaknya adak8n yang

harus dilaksanakan orang yang berhaji, diantaradgéah:

1) Ihram (niat haji) dari batas tempatigat.

% Tim Tashkhih DepagAl-Quran dan TerjemahnygSolo: CV. Pustaka Mantig,1997),
him. 515.

4 A. Mudjab Mabhali,Konsep Manusia Paripurna: Kajian tentang Iman felé&ecara
Qur’ani dan Haditsi,him. 319-320.
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2) Thawaf (ifadhah).

3) Sa'i.

4) Wukufdi Arafah.

5) Mencukur atau memotong rambut kepgdnallul).

6) Tertib (berturut-turut) dalam mengerjakan beberaan haji*

d. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar Figih Kelas V

STANDAR KOMPETENSI DASAR
KOMPETENS
1. Mengena 1.1 Menjelaskan ketentuan kurban
ketentuan kurban 1.2 Mendemonstrasikan tata cara
kurban

2. Mengenal tata cara 2.1 Menjelaskan tata cara Haji

ibadah Haji 2.2 Mendemonstrasikan tata cara
Haji

e. Tipe-Tipe Hasil Belajar Figih
Menurut Nana Sudjana, dalam bukunya yang berjudidab
dasar Proses Belajar Mengajar, mengemukakan bebdiag-tipe
hasil belajar, antara laff3:
1) Hasil Belajar Kognitif
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalamofviedgé
Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan
dari kata %nowledgé dari Bloom. Cakupan dalam
pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuansyatgya
faktual, di samping pengetahuan yang mengenai dlaydng
perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahpasal,
hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain.
Ada beberapa cara untuk dapat menguasai atau
menghafal, misalnya dibaca berulang-ulang, mendgma

teknik mengingat (memo teknik) atau lazim dikenahgian

41 Ali Muhammad MuthawwiRahasia Ka’bah dan Sains Modern: dilengkapi Tuntuna
Ibadah Haji dan Umrah(Bandung: Trigenda Karya, 1994), him. 85

2 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajarBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet. lll, him. 51.
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“lembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini termadipge hasil
belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengare tigasil
belajar lainnya.

Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan
menguasai keterampilan bermain piano, maka yang
bersangkutan harus menguasai dan hafal dulu talaggaa

nada.

b) Tipe hasil belajar pemahaman (komprehensif)

Tipe hasil belajar pemahaman lebihgdi satu
tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukdanya
hubungan atau pertautan antara konsep dengan nyakiga
ada dalam konsep tersebut.

Ada tiga macam pemahaman yang beriakum;
pertama pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Missal,
memahami kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasmésih,
mengartikan lambang Negara, dan lain-laiiKedua
pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokoKetiga pemahaman
ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat di balikgyeertulis,
tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atauper&ras

wawasan.

c) Tipe hasil belajar penerapaap(ikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menexrapkdan
mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukuamda
situasi yang baru. Misalnya, memecahkan persoabaganh
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu atalil

hukum dalam suatu persoalan. Jadi dalam aplikasisheda
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konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum tersebut,
diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (siaréesnti).
Dengan perkataan lain, aplikasi bukan keterampitaxorik
tapi lebih banyak keterampilan mental.
d) Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecabngarai
suatu integritas (kesatuan yang utuh) menjadi wassuor
atau bagian- bagian yang mempunyai arti, atau meygdu
tingkatan / hirarki. Analisis merupakan tipe hdmlajar yang
kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil kelaja
sebelumnya, vyakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi.
Analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekoiahengah
apalagi di Perguruan Tinggi.
e) Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Biladgpaanalisis
tekanan pada kesanggupan menguraikan suatu iategrit
menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian mergadi s
integritas.
f) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan membeikkantusan
tentang nilai sesuatu berdasarkadgmentyang dimilikinya,
dan kriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajari in
dikategorikan paling tinggi, dan tergantung senipa hasil
belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalara hpsil
belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesukHi
mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan iguemakan
kriteria tertentu?
2) Hasil Belajar Afektif

43 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdim. 53.
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Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilabeBapa
ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dkama
perubahannya, bila seseorang telah menguasai bikaggitif
tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampakda siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti atensi/ perhatiahaap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan dansekelas,
kebiasaan belajar dan hubungan sd$ial.

3) Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilangkill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaiagy sddar)

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

c) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedaka
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, ketepatan.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan seaea
sampai pada keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengamon decursive
komunikasi seperti gerakan ekspresif, interpregdfiv

Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas selmgaar
tidak berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satona lain bahkan
ada dalam kebersamaan.

f. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, mengemukakan
beberapa hal yang mempengaruhi prestasi hasibbeyajitu :

1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

4 Nana Sudjana Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), cet. VI. him. 30.
%> Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajdrim. 31
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a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifaivean maupun
yang diperoleh yang termasuk faktor ini misalnyagbdatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

b) Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun yhperoleh
yang terdiri atas :

(1) Faktor Intelektif
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah

dimiliki

(2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadtartentu
seperti : sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, rasiiv
emosi dan penyesuaian diri.

(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

2) Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
a) Faktor sosial, terdiri atas :

(1) Lingkungan keluarga

(2) Lingkungan sekolah

(3) Lingkungan masyarakat

(4) Lingkungan kelompok

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahu
teknologi dan kesenian.

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidas belajar,
iklim.,

d) Faktor lingkungan spiritual dan keaman#n.

Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsataypun
tidak langsung dalam mencapai hasil belajar figih.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat diampu
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil bejajdu faktor
internal (datang dari dalam) seperti faktor jasnaau fisik dan rohani

4 Abu Ahmadi, Widodo SupriyondPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
cetl, him. 138-139.
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(psikologis) dan faktor eksternal (datang dari Juaeperti faktor

lingkungan dan sosial.

B. Proses Pembelajaran Figih dengan Strategi Pemodelan (Modeling)

Proses belajar mengajar menempuh dua tahapan, yahap
perencanaan dan tahap pelaksanaan termasuk penRalaksanaan terwujud
dalam satuan pelajaran yang berisi rumusan tujuanggaran, bahan
pengajaran, kegiatan belajar peserta didik, mettate alat bantu mengajar
dan penilaian. Sedangkan tahap pelaksanaan pretgarbmengajar adalah
pelaksanaan satuan pengajaran pada saat praktg&jgram, yakni interaksi
peserta didik pada saat pengajaran itu berlang€ung.

Masalah lain yang dianggap serius dalam pembeiajaigih yaitu
tidak disajikan menjadi suatu materi pendidikan gyamenarik, banyak
pengulangan materi sehingga menjadi hal yang merijem ditambah pula
dengan kenyataannya bahwa pendidikan agama lebgifabeindoktrinatif
daripada rangsangan untuk berpikir kritis. Padated@m pembelajaran, guru
Pendidikan Agama Islam biasanya hanya menggunalesode yang bersifat
ekspositorik atau sebagian besar alokasi waktu pkgaban digunakan guru
untuk menceramahi peserta didiknya.

Model pembelajaran seperti di atas menjadikanrfzededik kesulitan
untuk mengembangkan potensi dirinya sebagai anlbiggsai Allah SWT.
Peserta didik tidak memiliki keberanian untuk mengkakan pendapat,
berekspresi, melakukan tindakan dan ilmu pengetatysang diterimanya
cepat dilupakan serta dianggap kurang bermakn#a sela kecenderungan
pendidikan agama bersifé¢acher centeredDampak dari kondisi tersebut
adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam cendanembosankan dan
membuat peserta didik menjadi pasif.

47 Sriyono dkk, Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBSAJakarta: Rineka Cipta, 2008).
him. 13
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Modeling adalah bentuk pengajaran di mana seseolzlgjar

melakukan suatu tindakan dengan memperhatikan damrunsikap serta

tingkah laku orang laif?

Wohman menjelaskan bahwmddeling a behavior therapy technique

designed to modify behavior through perceptual néag and allowing the

individual to imitaté (Modeling adalah teknik terapi tingkah laku yang

bertujuan untuk memodifikasi tingkah laku melalengbelajaran persepsi dan

memberikan kesempatan kepada individu untuk meffiru)

Modelingdalam konteks pendidikan berarti mendidik dengamiveri

contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpian sebagainy.

Berikut penerapan strategi modeling pada pembalajaigih terutama

materi Haji

1.

Guru memberikan informasi awal tentang jalannyaepmpan strategi
pemodelanriodeling pada mata pelajaran Figih materi pokok Haji.
Guru menerangkan sekilas materi Haji

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlartenengenai
materi Haji yang telah diterangkan

Guru mengidentifikasi beberapa situasi umum di maeaerta didik
diminta untuk mempraktekkan tata cara melakukanasirHaji.

Peserta didik berkelompok menjadi sub kelompok 2i8va untuk
mendemonstrasikan tata cara melakukan manasik Haji.

Setiap sub kelompok diberi waktu 10-15 menit untoikmodelkan tata
cara tata cara melakukan manasik Haji di hadapaartdemannya.
Setiap sub kelompok akan mendapat giliran menyadmmpapemodelan
tata cara melakukan manasik Haji untuk kelas laim diberi kesempatan
untuk mengevaluasi kelompok lain setelah pemod#ilaksanakan.

Guru mengklarifikasi hasil kerja siswa

285

“8 Kartono, Kartini, dan Dali GuloKamus Psikologi(Bandung: Pioner Jaya, 1993), him.

9 Wohman, Benyamin BDictionary of Behaviorgl (New York: Litton Educational

Publising, 1973), him. 241

Y Hery Noer Ali,IImu Pendidikan Islam(Jakarta: PT Logos Cahaya llmu, Cet. Ke-21,

1999), him. 178
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9. Guru menutup pembelajaran

Manfaat penerapan metode modeling pada pembelafagim yaitu:
pertama, melalui metode ini akan dapat memudahleserfa didik dalam
memahami materi pembelajaran. Hal ini berdasarlsamai bahwa peserta
didik pada umumnya lebih mudah menangkap dan nmmaaeyiang konkrit
daripada yang abstrak. Menurut Darajat menyatakamwa faktor meniru
pada peserta didik amat penting. Peserta didikhldd@nyak belajar dari
pengalaman langsung dari pada melalui instruksi petunjuk dengan kata-
kata. Karena pada dasarnya, peserta didik belumpoamemahami hal-hal
yang sifatnya abstrak yang tidak terjangkau olehcpanderanya, untuk itu
sangat diperlukan contoh konkiit.

C. Rumusan Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitiandirnmuskan
hipotesis tindakan yaitu penerapan strategi peraoddhodeling dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaraih Fgpteri pokok Haji
siswa kelas V MI Raudlatus Syubban Kincir Wegil 8lillk Pati Tahun
Ajaran 2010/2011

1 zakiah Darajat,Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolaf{Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 74



